100

DAFTAR PUSTAKA

Afriana. (2019). Pengaruh Pengalaman Kerja, Religiulitas Dan Skeptisme
Profesional Terhadap Kemampuan Auditor Internal Dalam Mendeteksi
Kecurangan. Jurnal Akademik Pendidikan Ekonomi, 6(1), 1-10.

Agus, D. (2024). BPKAD DIY Sebut Korupsi di PT Taru Martani Terungkap dari
Temuan Inspektorat. Detikjogja. https://www.detik.com/jogja/berita/d-
7364352/bpkad-diy-sebut-korupsi-di-pt-taru-martani-terungkap-dari-temuan-
inspektorat

Agustina, N., & Poerwati, R. T. (2013). Pengaruh Independensi, Kompetensi,
Pengalaman, dan Pengetahuan Terhadap Tanggung Jawab Auditor Dalam
Mendeteksi Kecurangan Laporan Keuangan. Students Journal of Accounting
and Banking, 2(1), 1-10.

Albrecht, C., Holland, D., Malaguefio, R., Dolan, S., & Tzafrir, S. (2015). The Role
of Power in Financial Statement Fraud Schemes. Journal of Business Ethics,
131, 803—813. https://doi.org/10.1007/s10551-013-2019-1

Ali, M. (2021). Pengaruh Independensi, Pengalaman Audit Dan Skeptisme
Terhadap Kemampuan Auditor Mendeteksi Fraud (Studi Pada Inspektorat
Kota Tidore Kepulauan). Akrab Juara: Jurnal llmu-Ilmu Sosial, 6(5), 173—
183.

Andriyanti, D., & Latrini, M. Y. (2019). Pengaruh Pengalaman, Independensi, Dan
Profesionalisme Auditor Internal Dalam Mencegah Kecurangan Pada Bank
Perkreditan Rakyat. E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana, 27(1),475-504.
https://doi.org/10.24843/EJA.2019.v27.101.p18

Anggriawan, E. F. (2014). Pengaruh Pengalaman Kerja, Skeptisme Profesional
Dan Tekanan Waktu Terhadap Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Fraud
(Studi Empiris Pada Kantor Akuntan Publik Di DIY). Nominal: Barometer
Riset Akuntansi Dan Manajemen, 3(2), 101-116.

Ariyani, N. P., & Ayu, P. C. (2023). Pengaruh Love Of Money, Religiusitas Dan
Idealisme Terhadap Persepsi Mahasiswa Akuntansi Tentang Etika
Akuntansi:(Studi Empiris Mahasiswa S1 Akuntansi UNHI Denpasar). Hita
Akuntansi Dan Keuangan, 4(2), 164-176.

Astary, M. C., Angi, Y. F., & Tiwu, M. 1. H. (2023). Pengaruh Locus Of Control,
Independensi Dan Kompetensi Dalam Mendeteksi Fraud (Studi Kasus Pada

BPK Perwakilan Provinsi NTT). Jurnal Akuntansi: Transparansi Dan
Akuntabilitas, 11(1), 22-30.

Bedard, J. C., & Johnstone, K. M. (2004). Earnings Manipulation Risk, Corporate
Governance Risk, and Auditors’ Planning and Pricing Decisions. The
Accounting Review, 79(2), 277-304.
https://doi.org/10.2308/accr.2004.79.2.277

Bertila, A., Raghuveer, K., Chandhok, S., Parida, P., & Pirakatheeswari, P. (2024).



101

Leveraging Reinforcement Learning and Blockchain Technology for
Enhanced Supply Chain Management Efficiency and Transparency.
International Conference on Innovations in High Speed Communication and
Signal Processing (IHCSP), 1-5.

Butar, S. G. A. B. (2016). Penerapan Skeptisisme Profesional Auditor Internal
Pemerintah Dalam Mendeteksi Kecurangan (Studi Kasus Pada Auditor
Perwakilan BPKP Provinsi Jawa Tengah). UNS (Sebelas Maret University).

Cressey, D. R. (1953). Other People’s Money; A Study Of The Social Psychology
Of Embezzlement. New York: Free Press.

Darmawan, D. (2018). Pengaruh Kepuasan Kerja Dan Religiusitas Terhadap
Kinerja Aparatur Desa Di Kecamatan Banyusari Kabupaten Karawang.
Fakultas Psikologi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.

Dewi, A. C. (2016). Pengaruh Pengalaman Kerja, Kompetensi, Dan Independensi
Terhadap Kualitas Audit Dengan Etika Auditor Sebagai Variabel Moderasi.
Jurnal Profita: Kajian Ilmu Akuntansi, 4(8), 1-20.

Diyanah, H. (2019). Religiusitas Dan Sikap Skeptisisme Professional Auditor
Kesadaran Etis Sebagai Variabel Intervening. UIN SUNAN KALIJAGA.

Egita, E., & Mahfiroh, S. (2018). Pengaruh Kesesuaian Kompensasi, Reward and
Punishment dan Religiusitas Terhadap Fraud (Studi Pada Karyawan BMT di
Kabupaten Wonosobo). Jurnal Ekonomi, Bisnis, Dan Akuntansi, 20(4).

Engko, C., & Gudono, G. (2007). Pengaruh Kompleksitas Tugas Dan Locus Of
Control Terhadap Hubungan Antara Gaya Kepemimpinan Dan Kepuasan
Kerja Auditor. Jurnal Akuntansi Dan Auditing Indonesia, 11(2), 105-124.

Ernes, Y. (2023). KPK Tahan 1 Tersangka Baru Korupsi Stadion Mandala Krida
DIY.  Detiknews.  https://news.detik.com/berita/d-6993582/kpk-tahan-1-
tersangka-baru-korupsi-stadion-mandala-krida-diy

Fadilah, N. (2020). Pengaruh Religiusitas dan Rasionalisasi Terhadap
Pendateksian Kecurangan Pada PT. PLN (Persero) ULP Kota Palopo.
Universitas Muhammadiyah Palopo.

FRC. (2011). Financial Reporting Council publishes its Annual Report for
2010/11. Financial Reporting Council. https://www.frc.org.uk/news-and-
events/news/2011/07/financial-reporting-council-publishes-its-annual-report-
for-201011/

Fullerton, R., & Durtschi, C. (2004). The Effect Of Professional Skepticism On The
Fraud Detection Skills of Internal Auditors.
https://doi.org/10.2139/ssrn.617062

Ghozali, 1. (2018). Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25.
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro.

Ghufron, N. ., & Risnawati, R. . (2012). Teori-Teori Ssikologi. Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media.



102

Gizta, A. D. (2020). Pengaruh Red Flag Dan Pelatihan Terhadap Kemampuan
Auditor Mendeteksi Fraud Dengan Skeptisisme Profesional Sebagai Variabel
Intervening. Journal Economic, Accounting, Scientific (CASH), 1(2), 11-22.

Halimatusyadiah, H., Ilyas, F., & Oktora, B. E. (2022). Pengaruh Skeptisme
Profesional, Time Pressure, Locus Of Control, Kecerdasan Emosional, Dan
Pengalaman Terhadap Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan.
Indonesian  Journal of Accounting and Business, 3(2), 100-115.

https://doi.org/10.33019/ijab.v3i2.28

Handoyono, T. (2011). Pengaruh Skeptisisme Profesional, Pengalaman Audit, dan
Penggunaan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Hasil Pemeriksaan
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah. Program Pascasarjana Universitas
Syiah Kuala.

Hartan, T. H. (2016). Pengaruh Skeptisisme Profesional, Independensi dan
Kompetensi terhadap Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan (Studi
Empiris pada Inspektorat Daerah Istimewa Yogyakarta). Universitas Negeri
Yogyakarta.

Hartono, J. (2017). Teori Portofolio dan Analisis Investasi (Kesebelas).
Yogyakarta: BPFE.

Heider, F. (1958). The Psychology of Interpersonal Relations. New York: Wiley
& Sons.

Hippy, M. N. (2023). Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kemampuan Auditor
Dalam Mendeteksi Kecurangan (Studi Pada Kantor Inspektorat Wilayah
Provinsi Gorontalo). Universitas Islam Indonesia.

Hurtt, R. K. (2010). Development of a Scale to Measure Professional Skepticism.
Auditing: A Journal of Practice & Theory, 29(1), 149-171.
https://doi.org/10.2308/aud.2010.29.1.149

Hurtt, R. K., Eining, M. M., & Plumlee, D. (2003). Professional Scepticism: A
Model With Implications For Research, Practice, And Education. University
of Wisconsin.

IAASB. (2012). Handbook of International Quality Control, Auditing Review,
Other Assurance, and Related Services Pronouncements. New York:
International Auditing and Assurance Standards Board.

ICW. (2024). Stagnasi Indeks Persepsi Korupsi Indonesia Tahun 2023 “Omon-
Omon Pemberantasan Korupsi Jokowi.” Indonesia Coruption Watch.
https://antikorupsi.org/id/stagnasi-indeks-persepsi-korupsi-indonesia-tahun-
2023-omon-omon-pemberantasan-korupsi-jokowi

ISA 200. (2009). Overall Objectives Of The Independent Auditor And The Conduct
Of An Audit In Accordance With International Standards On Auditing.

Koroy, T. R. (2008). Pendeteksian Kecurangan (fraud) Laporan Keuangan oleh
Auditor Eksternal. Jurnal Akuntansi Dan Keuangan, 10(1), 22-23.
https://doi.org/10.9744/jak.10.1.PP.%2022-23



103

Lastanti, H. S. (2005). Tinjauan terhadap Kompetensi dan Independensi Akuntan
Publik: Refleksi atas Skandal Keuangan. Media Riset Akuntansi, Auditing &
Informasi, 5(1), 85-97. https://doi.org/10.25105/mraai.v5i1.2791

Lazuardi, C., & Lukman, H. H. (2019). Pengaruh Auditor Responsibility,
Professional Skepticism Dan Internal Control Terhadap Fraud Detection.
Jurnal Paradigma Akuntansi, 1(2), 324-334.
https://doi.org/10.24912/jpa.v1i2.5000

Luthans. (2005). Organizational Behaviour 10th Edition. Y ogayakarta: Andi.
Mardiasmo. (2009). Akuntansi Sektor Publik. Y ogyakarta: Andi Offset.

Mauliansyah, D. R. (2018). Pengaruh Locus of Control terhadap Kualitas Audit
(Studi pada Auditor yang Bekerja di Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan
Sulawesi Tenggara). Seminar Nasional Hasil Penelitian (SNP2M PNUP).

Mawahdania, M. (2022). Pengaruh Locus of Control terhadap Kinerja Auditor di
Inspektorat Provinsi Gorontalo. Journal of Technopreneurship on Economics
and Business Review, 4(1), 44-54. https://doi.org/10.37195/jtebr.v4i1.109

Mayangsari, S. (2003). Pengaruh Keahlian Audit dan Independensi terhadap
Pendapat Audit: Sebuah Kuasieksperimen. 7he Indonesian Journal of
Accounting Research, 6(1), 1-22. https://doi.org/10.33312%2Fijar.88

Millet, P. (2005). Locus of control and its relation to working life: Studies from the
fields of vocational rehabilitation and small firms in Sweden. Luleatekniska
universitet.

Muntasir, M., & Maryasih, L. (2021). Pengaruh Independensi, Pengalaman,
Skeptisme Profesional Auditor Dan Kompetensi Terhadap Kemampuan
Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan (Studi Pada Inspektorat Aceh). Akbis:
Media Riset Akuntansi Dan Bisnis, 5(2), 138-154.
https://doi.org/10.35308/akbis.v512.3946

Nandita, K. S. (2023). Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Kualitas Hidup
Pada Pasien Stroke Berulang Di RSUD Kota Padangsidimpuan. Universitas
Aufa Royhan.

Ndruru, F., Simanjuntak, H. E., Purba, H. C., Ginting, J. T., Aruan, P. A., Panjaitan,
R.J. N., & Herliani, R. (2024). Analisis Tujuan Dan Tanggung Jawab Auditor
Dalam Mendeteksi Kecurangan Pada Laporan Keuangan. Jurnal Intelek Insan
Cendikia, 1(8), 3164-3176.

Nowicki, S. (2016). Choice or Chance: Understanding Your Locus of Control and
Why it Matters. New Y ork: Prometheus Books.

Nurhayati, E. (2023). Pengaruh Skeptisisme Profesional Dan Kompetensi Auditor
Terhadap Deteksi Fraud (Studi Kasus pada Kantor Inspektorat Daerah
Kabupaten Ciamis). Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas
Galuh Ciamis.

Nurjanah, I. B., & Kartika, A. (2016). Pengaruh Kompetensi, Independensi, Etika,



104

Pengalaman Auditor, Skeptisme Profesional Auditor, Objektifitas dan
Integritas Terhadap Kualitas Audit. Dinamika Akuntansi Keuangan Dan
Perbankan, 5(2), 123—135.

Oktavia, L. (2014). Pengaruh Skeptisisme Profesional, Pelatihan Audit
Kecurangan dan Independensi terhadap Kemampuan Auditor dalam

Mendeteksi Kecurangan pada Inspektorat Kab. Sleman. Universitas Gadjah
Mada.

Pamungkas, I. (2014). Pengaruh Religiusitas Dan Rasionalisme Dalam Mencegah
Dan Mendeteksi Kecurangan Akuntansi. Jurnal Ekonomi Dan Bisnis, 15(2),
48-59.

Payapo, D. C. S., Sari, R., Ibrahim, F. N., & Nurfadila. (2021). Pengaruh
Kompetensi, Independensi, Integritas dan FEtika Terhadap Kemampuan
Auditor Mendeteksi Kecurangan Pada Kantor Inspektorat Kota Ambon. Center
of Economic Students Journal, 4(4), 323-343.
https://doi.org/10.56750/csej.v4i4.460

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 107 Tahun 2017 Tentang Pedoman
Nomenklatur Inspektorat Daerah Provinsi Dan Kabupaten/Kota (2017).

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 Tahun 2019 Tentang Perencanaan
Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah Tahun 2020 (2019).

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2007 Tentang Pedoman Teknis
Organisasi Dan Tata Kerja Inspektorat Provinsi Dan Kabupaten/Kota (2007).

Peraturan Walikota (Perwali) Kota Yogyakarta Nomor 36 Tahun 2023 Tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Dan Fungsi Dan Tata Kerja
Inspektorat Daerah Dan Badan Daerah (2023).

Prabasari, R. N. (2023). Pengaruh Skeptisisme Profesional, Independensi, dan
Objektivitas terhadap Kemampuan Auditor Mendeteksi Fraud (Studi Empiris
Pada Inspektorat Di Kabupaten Banyumas dan Kabupaten Purbalingga).
Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Prasetyo, S., Kamaliah, K., & Hanif, R. A. (2015). Pengaruh Red Flags, Skeptisme
Profesional Auditor, Kompetensi, Independensi, dan Profesionalisme terhadap
Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan (Studi Empiris pada
Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru, Padang, dan Medan yang Terdaftar di
Iapi 2013). JOM FEKON, 2(1), 1-15.

Pujianto, A., & Alfia, Y. D. (2023). The Effect of Professional Skepticism, Locus
of Control and Independence on Auditors’ Ability to Detect Fraud (Case Study
at Bank ABC). Proceeding International Annual Conference Economics,
Management, Business, and Accounting, 1, 308-316.

Quadackers, L. M. (2009). A Study Of Auditors’ Skeptical Characteristics And
Their Relationship To Skeptical Judgments And Decisions [Universiteit
Amsterdam]. https://doi.org/10.2139/ssrn. 1478105

Rahma, F. A. (2023). Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Auditor Dalam



105

Meningkatkan Kualitas Audit Dan Deteksi Kecurangan. FEB UIN Jakarta.

Raiyani, P., & Suputra, D. (2014). Pengaruh Kompetensi, Kompleksitas Tugas dan
Locus of Control terhadap Audit Judgement. E-Jurnal Akuntansi Universitas
Udayana, 6(3), 429-438.

Rotter, J. B. (1966). Generalized Expectancies for Internal Versus External Control
of Reinforcement. Psychological Monographs: General and Applied, 80(1), 1—
28. https://doi.org/10.1037/h0092976

Sanjiwani & Wisadha, 2016Purba, S. F., & Nuryatno, M. (2019). Kecerdasan
Emosional Sebagai Pemoderasi Pengaruh  Skeptisme Profesional,
Independensi, Time Pressure, Locus Of Control Terhadap Kemampuan
Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan. Jurnal Akuntansi Trisakti, 6(2), 325—
344. https://doi.org/10.25105/jat.v612.5495

Sanjiwani, D. M. P., & Wisadha, L. G. S. (2016). Pengaruh Locus Of Control, Gaya
Kepemimpinan Dan Komitmen Organisasi Pada Kinerja Auditor Kantor
Akuntan Publik. E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana, 14(2), 920-947.

Singleton, & Sainsbury. (2006). Dictionary of Microbiology and Molecural
Biology 3rd. England: Jhon Wiley and Sons.

Suci, C. F., Agustiawan, A., & Putra, R. S. (2022). Pengaruh Red Flags,
Kompetensi Auditor, Religiusitas Dan Skeptisme Profesional Terhadap
Kemampuan Auditor Internal Dalam Mendeteksi Kecurangan. Digital
Business Journal, 1(1), 78—88. https://doi.org/10.31000/digibis.v111.6950

Sugiyono. (2019). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

Suhayati, E., & Rahayu, S. K. (2010). Auditing, Konsep Dasar dan Pedoman
Pemeriksaan Akuntan Publik. Yogyakarta: Graha Ilmu.

Tuanakotta, M. T. (2013). Audit berbasis ISA (International Standards on
Auditing). Jakarta: Salemba Empat.

Wicaksono, A. (2014). Pengkajian Prosa Fiksi. Yogyakarta: Garudhawaca.

Zamzam, I., Mahdi, S. A. R., & Ansar, R. (2017). Pengaruh Diamond Fraud Dan
Tingkat Religiuitas Terhadap Kecurangan Akademik (Studi Pada Mahasiswa
S-1 Di Lingkungan Perguruan Tinggi Se Kota Ternate). Jurnal Ilmiah
Akuntansi Peradaban, 3(2). https://doi.org/10.24252/jiap.v3i2.4546



106

Lampiran 1 Kuesioner

Hal :Permohonan Pengisian Kuesioner

Kepada Yth.

Bapak/Ibu/Sdr/I Responden

Di Tempat

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Diva Mahdalena Boru Simatupang
NPM : 210426393

Program Studi : Akuntansi
Sehubungan dengan kegiatan penelitian untuk penyusunan skripsi dengan judul
“ Pengaruh Skeptisisme Profesional, Kompetensi, Religiusitas, dan Locus Of
Control terhadap Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan (Studi
Empiris pada Inspektorat Daerah Istimewa Yogyakarta dan Inspektorat Kota
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I1.

KUESIONER PENELITIAN

INDENTITAS RESPONDEN

. Nama Auditor
. Jenis Kelamin

. Usia Saat Ini

. Jabatan

. Pendidikan

. Lama Bekerja

- [ Laki-laki [ Perempuan
:d<25Tahun  [36-40 Tahun
[[125-30 Tahun [[141-45 Tahun
[131-35 Tahun 1 45-50 Tahun
Partner
Manager Audit
Auditor Senior
Auditor Junior
S3
S2
S1
L] Diploma III
. [J<1 Tahun [[16-10 Tahun
[11-5Tahun > 10 Tahun

oOoo0doon

PETUNJUK PENGISIAN

1. Mohon memberi tanda centang ( « ) pada jawaban yang

Bapak/Ibu/Saudari/I anggap paling sesuai terkait pernyataan yang

berikan.

2. Keterangan alternatif jawaban dan skor:

a
b.

C.

i

STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju

N = Netral

S = Setuju

SS = Sangat Setuju
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III. DAFTAR PERTANYAAN

Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan (Y)
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No

Pernyataan

STS

TS

SS

Pengetahuan Tentang Kecurangan

1.

Saya memiliki pemahaman yang
cukup tentang berbagai bentuk
kecurangan, khususnya yang
umum ditemui dalam penugasan

audit.

Saya dapat mengenali pola dan
teknik yang sering digunakan oleh
pelaku dalam melakukan tindakan

kecurangan

Saya menguasai ciri-ciri khas dari
setiap jenis kecurangan secara

menyeluruh.

Saya mampu mengidentifikasi
siapa saja yang berpotensi terlibat

dalam tindakan kecurangan.

Saya memahami dengan baik
standar audit yang berkaitan
dengan prosedur dalam mendeteksi

kecurangan.

Memahami Sistem Pengendalian Internal

6.

Saya memulai proses pendeteksian
kecurangan dengan memahami
terlebih dahulu bagaimana sistem
pengendalian internal klien

disusun.
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Saya merancang strategi sistematis
untuk menelusuri kelemahan
dalam sistem pengendalian

internal.

Saya memahami bahwa aspek
mental pegawai dan kualitas
pengawasan kerja sangat
memengaruhi efektivitas

pengendalian internal.

Meto

de dan Prosedur yang Efektif

Saya menyusun metode dan
prosedur audit dengan tepat supaya
berhasil dalam mendeteksi

kecurangan

10.

Dalam proses audit, saya
merancang metode yang fokus
pada pengenalan tanda-tanda awal
terjadinya kecurangan untuk
kemudian ditindaklanjuti secara

mendalam.

11.

Pemahaman saya terhadap
penyebab terjadinya kecurangan
membantu dalam menilai apakah
suatu laporan keuangan

mengandung kecurangan.

12.

Riwayat kejadian kecurangan
sebelumnya menjadi salah satu
acuan utama saya dalam prosedur

audit.

Lingkungan Kerja Audit
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13.

Saya merasa lebih mampu
mendeteksi kecurangan saat
bekerja di lingkungan yang

mendukung.

14.

Saya merasa mampu mengelola
tekanan dan menjaga integritas
professional, agar proses audit
tetap berjalan secara independent
dan menyeluruh dalam mendeteksi

kecurangan.

Sumber: (Nandita, 2023)

Skeptisisme professional (X1)

No

Pernyataan

STS

TS

SS

Questioning Mind

I.

Saya tidak langsung menerima
suatu informasi tanpa terlebih
dahulu mendapatkan bukti audit

yang mendukungnya.

Rekan kerja saya sering
mengatakan bahwa saya gemar
mempertanyakan berbagai hal yang

saya amati selama audit.

Saya cenderung mengevaluasi hal-
hal yang menurut saya

mencurigakan atau tidak wajar.

Suspension of Judgement

4,

Saya dalam mempertimbangkan
semua informasi yang tersedia

sebelum memutuskan sesuatu
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5. | Sebelum mengambil keputusan,
saya biasanya berdiskusi terlebih
dahulu dengan rekan auditor.

6. | Saya kurang suka mengambil

keputusan secara tergesa-gesa..

Search of Knowledge

7. | Saya merasa senang ketika
menemukan informasi baru dalam
pekerjaan saya.

8. | Kegiatan belajar merupakan sesuatu
yang saya nikmati.

9. | Saya gemar berdiskusi dengan

rekan kerja untuk menambah

wawasan.

Interpersonal Understanding

10. | Saya tertarik untuk mengetahui
alasan di balik perilaku seseorang.

11. | Saya senang memahami motivasi di
balik tindakan orang lain

12. | Tindakan orang lain sering menarik
perhatian dan rasa ingin tahu saya

13. | Saya memiliki keyakinan yang kuat
terhadap kemampuan saya sendiri.

14. | Saya menilai diri saya sebagai
pribadi yang percaya diri.

15. | Saya tidak mudah menyerah

walaupun pernah melakukan

kesalahan

Self Determination
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16.

Saya cenderung menerima
informasi dari orang lain tanpa

banyak pertimbangan.

17.

Saya jarang langsung percaya pada
penjelasan orang lain tanpa

memikirkannya terlebih dahulu

18.

Saya termasuk orang yang mudah
diyakinkan oleh pendapat orang

lain.

Sumber: (Hartan, 2016)

Kompetensi (X2)

No

Pernyataan

STS

TS

SS

Penguasaan Standar Akuntansi dan Auditing

1.

Selama menempuh pendidikan
formal, saya memperoleh
pengetahuan yang sangat
bermanfaat dalam pelaksanaan

proses pemeriksaan.

Saya menguasai standar akuntansi
dan auditing yang digunakan
sebagai pedoman dalam

melaksanakan pemeriksaan.

Wawasan tentang pemerintahan

3.

Saya memiliki pemahaman tentang

struktur organisasi pemerintahan.

Saya mengerti berbagai fungsi

dalam pemerintahan.

Saya memahami program-program

yang dijalankan oleh pemerintah
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Saya memahami berbagai peraturan
pemerintahan yang dilakukan

dalam pemerintahan

Peningkatan Keahlian

7.

Keterampilan saya sebagai auditor
berkembang seiring dengan
pengalaman saya dalam

menjalankan tugas audit.

Dalam satu tahun terakhir, saya
telah mengikuti pelatihan di bidang
audit yang diselenggarakan oleh
lembaga atau instansi tempat saya

bekerja.

Saya berpartisipasi secara aktif
dalam pelatihan audit yang
diselenggarakan oleh internal

inspektorat.

10.

Atas inisiatif pribadi, saya berupaya
meningkatkan keahlian dalam
auditing dengan mengikuti
pelatihan di luar lingkungan

inspektorat.

Sumber: (Dewi, 2016)

Religiusitas (X3)
No | Pernyataan STS | TS SS
1. | Saya memiliki pemahaman yang

baik mengenai apa saja yang

diperbolehkan dan dilarang menurut
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ajaran agama, schingga dalam
menjalankan tugas sebagai auditor,
saya senantiasa berusaha bersikap

adil, jujur, dan bertanggung jawab.

Setiap kali memulai pekerjaan atau
tugas audit, saya selalu memulainya
dengan doa sebagai  bentuk
penyerahan diri kepada Tuhan agar
diberikan kelancaran, kejujuran,
serta perlindungan dalam
menjalankan ~ tanggung  jawab

tersebut.

Selama menjalankan tugas dan
tanggung jawab sebagai auditor,
saya berkomitmen untuk menjauhi
segala bentuk tindakan yang
menyimpang, baik yang melanggar
aturan profesional maupun nilai-

nilai moral.

Saya tegas menolak setiap bentuk
ajakan atau godaan yang berpotensi
menjerumuskan saya pada tindakan
tidak etis atau menyimpang dari
prinsip dan kewajiban saya sebagai

auditor.

Saya senantiasa berusaha menjaga
perilaku agar tetap sesuai dengan
norma dan aturan yang berlaku,

serta menghindari segala jenis
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penyimpangan selama menjalankan

tugas pekerjaan.

Saya selalu merasa bahwa dalam
menjalankan tugas sebagai auditor,
saya berada di bawah pengawasan
Tuhan, sehingga hal ini menjadi
pengingat dan motivasi untuk
bersikap jujur dan bertanggung

jawab.

Dalam setiap tindakan yang saya
ambil, saya berupaya untuk selalu
merujuk dan berpegang teguh pada
ajaran-ajaran dalam kitab suci, agar
tidak menyimpang dari nilai-nilai

kebenaran dan kebaikan.

Sumber: (Bertila et al., 2024)

Locus of Control (X4)
No | Pernyataan STS | TS SS
Locus of Control internal
1. | Saya mampu mengerjakan
pekerjaan dengan baik apabila
berusaha dengan sungguh-sungguh.
2. | Saya tidak setuju dengan keputusan
yang dibuat atasan, sehingga saya
harus melakukan sesuatu, seperti
memberi saran atau usulan.
3. | Ketika saya membuat perencanaan,
maka suatu pekerjaan dapat
diselesaikan dengan baik
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4. | Saya merasa bahwa karyawan yang
melaksanakan pekerjaan dengan
baik akan mendapatkan imbalan

yang sesuai.

5. | Saya merasa bahwa kebanyakan
pekerjaan dapat mencapai apa saja

yang telah ditetapkan

6. | Saya merasa bahwa pekerjaan
adalah hal yang dapat dilakukan
untuk menghasilkan sesuatu yang
memberikan manfaat atau nilai
yang sesuai dengan kerja keras

Sumber: (Rahma, 2023)
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—
M62553011519421034946226636024
IR R I R RCIRCARCY | o KR R R R R - -3 K] RS RCR R R R R RCY VY V-
-
_m13440766460734707071331101937
A R R e e e e R R A e e R R A e e e e e A S D R R A R R I s
gl F| S| F|SF|on|F | S |SF|n|F|F|on|od|SF S| ||| ||| |||
<
SNttt ||| S| ||| TS (|| (O[OS0
>
)
S|t (IS ||| |n||F|n |||
>
~
S| t|nd ||| F || S|[OSO S|
>
— ]
ZlH nunnlndglnglin gt ||| |n|g| g |||t
>
c
©
oo
c
©
S
2le
MJ45554344553453445344555554554
>
7
X~
[]
)
A
.th54545445544454454455455545455
]
b=
m8
m%54554445454543354455445555445
[a]
S
o
2~
T[T |F O[S |F0 [0S IS |F0 00| S|S0 F| S0 S | F] 0
<
c
(1]
=aNT-)
m.v..54455354543544455445555445554
(1]
€
Zlin
KVh55455454544553345355445544455
M44545444543454454454555545454
m54445344543543445345455455445
m44544444443554345455445454445
“45554455543443354455444554455
old|lnN|mt|n|fo|No|o|o|d|N|n|g|n|o|~|0|
Z [JNNISFINIOIN0D Gl ||| ||| | H | R N|N|[N| NN NN NN

117



118

65

64
63

63

64
61

65

64
47

62

64
64
63

64
64
62

60
64

63

62

61

65

61

59
65

62

65

65

64
64
63

65

4.64
4.57
4.50
4.50
4.57
4.36
4.64
4.57
3.36
4.43
4.57
4.57
4.50
4.57
4.57
4.43
4.29
4.57
4.50
4.43
4.36
4.64
4.36
4.21
4.64
4.43
4.64
4.64
4.57
4.57
4.50
4.64

30
31

32

33

34
35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55

56
57
58
59
60
61
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67

64
61

63

63

83

78
81

84
78
60
83

82

84
81

62

80
79
60
64
85

82

65

84
81

82

82

4.79
4.57
4.36
4.50
4.50

4.61
4.33
4.50
4.67
4.33
3.33
4.61
4.56
4.67
4.50
3.44
4.44
4.39
3.33
3.56
4.72
4.56
3.61
4.67
4.50
4.56
4.56

62

63

64
65

66

Skeptisisme Profesional

X1.1 | X1.2 | X1.3 | X1.4 | X1.5 | X1.6 | X1.7 | X1.8 | X1.9 | X1.10 | X1.11 | X1.12 | X1.13 | X1.14 | X1.15 | X1.16 | X1.17 | X1.18 | RATA | TOTAL

10
11
12
13

14
15

16
17
18
19
20
21

22
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83

84
78
82

80
80
78
83

82

83

80
80

4.61
4.67
4.33
4.56
4.44
4.44
4.33
4.61
4.56
4.61
4.44
4.44

55
56
57
58
59
60
61

62

63
64
65
66
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44
46

44
48

44

34
45

41

45

45

34
47

46

36
37
44
46

35
45

46

46

47

47

46

46

48

46

45

47

45

44
46

46

45

45

43

45

33
46

44
46

47

47

RATA | TOTAL

4.40
4.60
4.40
4.80
4.40
3.40
4.50
4.10
4.50
4.50
3.40
4.70
4.60
3.60
3.70
4.40
4.60
3.50
4.50
4.60
4.60
4.70
4.70
4.60
4.60
4.80
4.60
4.50
4.70
4.50
4.40
4.60
4.60
4.50
4.50
4.30
4.50
3.30
4.60
4.40
4.60
4.70
4.70

Kompetensi (X2)

X2.5

X2.10

X2.9

X2.8

X2.7

X2.6

X2.4

X2.3

X2.2

X2.1

10
11
12
13

14
15

16
17

18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

43
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TOTAL

30
31

33
32
33
26
31

32
30
32
25
33
30
23
24
33
32
22
30

RATA
4.29
4.43
4.71
4.57
4.71
3.71
4.43
4.57
4.29
4.57
3.57
4.71
4.29
3.29
3.43
4.71
4.57
3.14
4.29

Religiusitas (X3)
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32
30
32
31

32
32
31

29
30
31

29
32
28
35
32
31

32
32
27
32
31

32
31

32
31

34
32
33
31

32
31

30
32
30
31

32
31

31

33
31

31

33
33
32
32
30

4.57
4.29
4.57
4.43
4.57
4.57
4.43
4.14
4.29
4.43
4.14
4.57
4.00
5.00
4.57
4.43
4.57
4.57
3.86
4.57
4.43
4.57
4.43
4.57
4.43
4.86
4.57
4.71
4.43
4.57
4.43
4.29
4.57
4.29
4.43
4.57
4.43
4.43
4.71
4.43
4.43
4.71
4.71
4.57
4.57
4.29

20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33

34
35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55

56
57
58
59
60
61

62

63

64
65




126

33
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41 | 4 4 5 4 4 5 | 433 26
4 | 4 4 5 4 5 5 | 4.50 27
43 | 4 4 5 4 5 4 | 433 26
44 | 4 4 5 4 5 4 | 433 26
45 | 4 4 4 4 4 4 | 4.00 24
46 | 4 4 5 5 4 4 | 433 26
47 | 4 5 5 4 4 4 | 433 26
48 | 4 4 4 4 5 5 | 433 26
49 | 4 4 4 4 5 5 | 433 26
50 | 4 5 4 4 5 5 | 450 27
51 | 4 4 4 4 4 5 | 417 25
52 | 5 5 4 4 4 4 | 433 26
53 | 5 5 4 4 5 5 | 467 28
54 | 5 4 5 5 5 5 | 4.83 29
55 | 4 4 4 5 5 4 | 433 26
56 | 5 5 4 4 4 5 | 450 27
57 | 5 4 5 4 5 5 | 467 28
58 | 5 4 5 4 4 5 | 450 27
59 | 4 4 5 4 5 4 | 433 26
60 | 5 4 4 4 4 4 | 417 25
61 | 5 4 5 4 5 4 | 450 27
62 | 4 4 4 4 5 4 | 417 25
63 | 4 5 5 5 4 5 | 467 28
64 | 5 5 5 5 5 4 | 483 29
65 | 4 4 5 4 4 5 | 433 26
66 | 5 4 4 4 4 5 | 433 26

Lampiran 3 Hasil Uji Validitas & Reliabilitas

Hasil Uji Validitas

Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan (Y)

KMO and Bartlett's Test Kemampuan Auditor dalam
Mendeteksi Kecurangan (Y)

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 763
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 245.197
Df 91
Sig. .000

Anti-image Matrices
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KA -005 -011 -025 -103 ,206 -234 ,762* -302 -,134 -252 ,064 ,092 ,098 -,138
MKO
7
KA -273 -201 -,093 ,176 -093 ,177 -302 ,746* -066 -044 -150 212 -079 -408
MKO
8
KA -183 -012 ,051 -,177 -186 -,168 -,134 -066 ,820* ,109 -045 ,127 -026 -,023
MKO
9
KA  -033 -09 -151 -,171 -160 -,088 -252 -044 ,109 ,783* -199 -256 -,120 ,207
MK1
0
KA ,118 -,140  ,065 ,030 ,092 ,043 ,064 -150 -,045 -199 ,699* -225 -327 ,057
MK1
1
KA -120 ,084 ,042 -131 ,099 -048 ,092 212 ,127 -256 -225 ,537* -039 -393
MK1
2
KA -054 ,003 -035 ,110 -194 -184 ,098 -079 -,026 -120 -327 -,039 ,819*% ,013
MK1
3
KA ,183  ,084 -,110 ,036 -249 -231 -,138 -408 -,023 207 ,057 -393 .,013 ,683°
MK1
4
a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
Skeptisisme Profesional (X1)
KMO and Bartlett's Test Skeptisisme Profesional (X1)
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 811
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 345.437
Df 153
Sig. .000
Anti-image Matrices
Sp Sp Sp Sp Sp Sp SP Sp SP SP SP SP SP SP SP SP SP SP
0l 02 03 04 05 06 07 08 09 10 11 12 13 14 15 16 17 18
Anti- SP 57 - o0 - - - 00 - - 0 - 07 ,03 - - - 06 ,05
image 01 0 0 6 ,05 00 1 1 ,03 ,J0 1 ,06 7 7 ,08 ,10 ,04 7 1
Covaria 9 2 8 9 7 7 0 5 6 6
nce SP - ,61 ,06 - - - ,05 - - - ,10 - - - - - 01 ,13
02 03 9 7 ,05 ,00 ,04 2 ,05 ,10 ,I1 1,11 ,17 06 04 06 2 3
9 9 5 1 9 8 4 2 3 2 3 3
s 0 06 57 - - - - - - - 00 ,00 - - - 04 - -
03 6 7 1 ,07 ,05 ,0 ,03 ,07 06 ,00 1 1 ,00.,6 ,0 4 ,11 ,03
36 3 9 6 6 2 7 4 5 9 7
SP - - - 49 - - ,03 - ,05 ,01 ,I8 - - - - 05 - -
04 ,15 ,05 ,07 3 ,02 ,01 9 ,06 8 9 2 ,3 ,01 ,01 ,08 2 ,07 ,10
2 9 3 7 9 5 6 2 1 4 1 6
s - - - - 55 - - - 12 - - 07 02 - - - 11 -
05 ,00 ,00 05 ,02 2 01 06 ,02 5 02 04 3 3 20 ,00 06 6 ,5
8 5 6 7 3 7 0 1 3 5 9 8 0
SP - - - - - 73 - ,07 ,00 - - - ,03 - ,08 - - -
06 ,11 ,04 ,01 ,01 ,01 3,00 1 0 ,07 ,10 .01 4 00 2 ,02 ,06 ,07
1 3 9 3 6 8 6 3 8 0 4 5
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SP ,02 - - ,03 - - - - - .92 - - ,03 - - - - ,03
10 0 ,19 ,16 6 ,03 ,12 ,13 ,05 ,09 1* ,20 ,05 1,01 ,08 ,07 ,0 0
2 2 7 0 1 1 6 1 6 3 1 3 8
SP - ,17 ,00 .36 - - ,03 - - - ,09 - - - ,03 .13 - -
1T 2 9 3 2 ,08 ,17 8 20 ,06 20 8 25 28 ,03 7 & ,12 ,08
5 0 2 6 4 1 5 9 1 0 5
SP .12 - ,00 - ,12 - - ,09 - - - ,80 ,09 - ,10 - - -
12 4 17 1 23 0 ,01 ,I8 1 ,00 05 25 6 5 ,04 5 ,12 ,04 ,09
4 6 9 1 7 6 5 4 2 6 8
SP 22 - - - ,03 ,05 ,05 - ,02 1,03 - ,00 71 .15 - - - -
13 6 27 01 02 8 0 4 ,07 0 1 28 5 9 3 2 ,4 ,11 ,07
5 2 2 9 9 4 3 4 6
SP - - - - - - ,07 23 - - - - ,15 74,00 - - 07
4 ,13 ,09 ,00 01 33 ,01 2 6 ,08 ,01 ,03 ,04 3 9 1 ,08 ,I1 4
6 5 3 9 3 1 8 3 1 4 7 4
SP - - - - - ,12 - 25 - - ,03 .10 - ,00 ,81 - - -
s ,18 ,07 ,07 ,05 ,09 5 ,00 6 ,00 08 7 5 20 1 4 ,05 23 ,06
4 2 8 7 2 2 8 1 4 4 4 7
SP - - ,07 .10 - - - - - - ,13 - - - - 87 - -
6 ,08 ,00 9 0 ,12 ,03 29 ,07 22 ,07 8 ,12 ,14 ,08 ,05 1* ,08 ,01
2 9 3. 2 4 1 =} 2| 430071 4 9 9
SP ,12],02] -AaPefNeh ozl el e S | 85 -
17 5 1 )22 ,14 9 ,10 ,20 ,00 1 02 ,12 ,04 .11 ,11 23 ,08 2 ,17
2072 5 6 2 8 0 6 4 4 4 9 0
SP ,08 21 - - - - ,00 ,05 - ,03 - - - ,07 - - - 84
18 8 9 06 ,19 26 ,01 2 5 ,05 0 ,08 ,09 07 4 ,06 ,01 ,17 4
Sy O f 6 5 8 6 7 9 0
a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
Kompetensi (X2)
KMO and Bartlett's Test Kompetensi (X2)
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .749
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 141.407
Df 45
Sig. .000
Anti-image Matrices
K01 K02 K03 K04 K05 K06 K07 K08 K09 K10
Anti-image K01 ,730 -,163 ,026 -,155 ,061 -,038 ,001 -,120 ,056 -,210
Covariance K02 -,163 ,585 -,027 -,054 -,102 -,092 -,092 -,137 -,114 ,054
K03 ,026 -,027 ,705 -,238 ,026 -,024 ,014 -,098 -,184 -,082
K04 -,155 -,054 -,238 ,695 -,090 -,100 -,051 ,132 ,031 ,218
K05 061 -,102 026 -,090 567 o171 124 156 -,030 _161
K06 -,038 -,092 024 100 -171 17 ,068 ,007 -,017 -,091
K07 ,001 -,092 ,014 -,051 -,124 ,068 ,745 ,032 -,191 -,017
KO8 120 -,137 -,098 132 -,156 ,007 032 764 -001 1054
K09 056 114 -,184 031 030 -,017 -191 -,001 630 132
K10 -,210 ,054 -,082 ,218 -,161 -,091 -,017 ,054 -,132 ,660
Anti-image K01 ,6952 -,250 ,036 -,218 ,096 -,053 ,002 -,160 ,082 -,302
Correlation K02 -250 8320 -042  -085 -178 -142 139 -204 188 ,087
K03 ,036 -,042 41 -340 042 -034 019  -133 -276 -,120
K04 -,218 -,085 -,340 ,5452 -,144 -,142 -,071 ,181 ,047 ,322
K05 ,096 -178 042 - 144 789  -269 190 -238 -,050 -263
K06 -,053 -142 034 - 142 -,269 ,836° ,093 009  -,026 -132
K07 ,002 -,139 ,019 -,071 -,190 ,093 ,8012 ,042 -,279 -,024
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K08 -,160 -,204 -,133 ,181 -,238 ,009 ,042 ,7392 -,001 ,076
K09 ,082 -,188 -,276 ,047 -,050 -,026 -,279 -,001 ,786% -,205
K10 -,302 ,087 -,120 ,322 -,263 -,132 -,024 ,076 -,205 ,636%
a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
Religiusitas (X3)
KMO and Bartlett's Test Religiusitas (X3)
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 702
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 68.542
Df 21
Sig. .000
Anti-image Matrices
RO1 R02 RO3 R04 RO5 RO6 RO7
Anti-image Covariance RO1 ,748 ,083 -,142 113 -, 130 -,201 -,160
RO2 ,083 ,808 -,153 -,056 -,075 ,002 -,232
RO3 -,142 -,153 ,803 -,103 -,085 -,021 -,040
R04 ,113 -,056 -,103 ,682 -,090 -,298 -,045
RO5 -,130 -,075 -,085 -,090 ,800 -,075 -,072
RO6 -,201 ,002 -,021 -,298 -,075 ,630 -,036
RO7 -,160 232 -,040 -,045 072 -,036 767
Anti-image Correlation ROI ,64372 ,107 -,183 ,158 -, 168 -292 =211
RO2 ,107 ,687% -,191 -,076 -,093 ,002 -,295
RO3 -,183 -,191 ,806% -,139 -,106 -,029 -,051
R04 ,158 -,076 -,139 ,6542 -,121 -,454 -,062
RO5 -,168 -,093 -,106 -,121 ,8472 -,105 -,092
RO6 -292 ,002 -,029 _454 -,105 16792 -,052
RO7 211 -295 -,051 -,062 -,092 -,052 7572

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Locus of Control (X4)

KMO and Bartlett's Test Locus Of Control (X4)

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 799
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 169.309
Df 66

Sig. .000
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Anti-image Matrices
LOCO1 LOCO02 LOCO03 LOCO04 LOCO05 LOCO06

Anti-image Covariance LOCO1 ,897 -,153 -,044 ,022 -,154 -,107
LOCO02 -,153 ,932 -,006 -,120 -,038 -,005
LOCO03 -,044 -,006 ,721 -,247 -,193 -,203
LOC04 ,022 -,120 -,247 ,803 -,119 ,008
LOCO05 -,154 -,038 -,193 -,119 ,823 ,032
LOCO06 -,107 -,005 -,203 ,008 ,032 ,905
Anti-image Correlation LOCO1 ,6642 -,168 -,055 ,026 -179 -,119
LOCO02 -,168 ,6812 -,008 -,138 -,044 -,005
LOCO03 -,055 -,008 ,6342 -,325 -,250 -,251
LOC04 ,026 -,138 -,325 ,6622 -,146 ,010
LOCO05 -,179 -,044 -,250 -,146 ,6992 ,037
LOCO06 -,119 -,005 -,251 ,010 ,037 ,618°2

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Uiji Reliabelitas

Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan (Y)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

817 14

Skeptisisme Profesional (X1)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.868 18




Kompetensi (X2)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

782 10

Religiusitas (X3)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

,716 7

Locus of Control (X4)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.807 6

Lampiran 4 Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Kemampuan Auditor dalam 66 3,36 4,79 4,4340 ,31456
Mendeteksi Kecurangan

Skeptisisme Profesional 66 3,33 4,78 4,4082 ,32489
Kompetensi 66 3,30 4,80 4,4182 ,33828
Religiusitas 66 3,00 5,00 4,4069 ,35282
Locus Of Control 66 3,17 4,83 4,3687 ,32360
Valid N (listwise) 66
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Lampiran 5 Uji Asumsi Klasik

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

135

Residual
N 66
Normal Parameters?P Mean ,0000000
Std. Deviation ,12825211
Most Extreme Differences Absolute ,075
Positive ,074
Negative -,075
Test Statistic ,075
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°4d
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) ,282 ,243 1,161 ,250
Skeptisisme Profesional ,368 ,100 ,380 3,665 ,001 ,254 3,942
Kompetensi ,297 ,089 ,320 3,349 ,001 ,299 3,343
Religiusitas 214 ,074 ,240 2,891 ,005 ,396 2,522
Locus Of Control ,063 ,084 ,065 ,749 ,457 ,362 2,761

a. Dependent Variable: Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan



Uji Heteroskedastisitas
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Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) ,072 ,132 ,544 ,588
Skeptisisme Profesional ,037 ,054 ,170 677 ,501
Kompetensi -,020 ,048 -,098 -,425 672
Religiusitas -,038 ,040 -,191 -,949 ,347
Locus Of Control ,030 ,046 137 ,652 517

a. Dependent Variable: ABS_Res

Lampiran 6 Analisis Linear Berganda
Hasil Uji F
ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5,363 4 1,341 76,489 ,000P
Residual 1,069 61 ,018
Total 6,432 65

a. Dependent Variable: Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan

b. Predictors: (Constant), Locus Of Control, Religiusitas, Kompetensi, Skeptisisme Profesional

Hasil Uji R2
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,9132 ,834 ,823 ,13239

a. Predictors: (Constant), Locus Of Control, Religiusitas, Kompetensi,

Skeptisisme Profesional
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Hasil Uji T
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta Sig.

1 (Constant) ,282 ,243 1,161 ,250
Skeptisisme Profesional ,368 ,100 ,380 3,665 ,001
Kompetensi ,297 ,089 ,320 3,349 ,001
Religiusitas ,214 ,074 ,240 2,891 ,005
Locus Of Control ,063 ,084 ,065 ,749 457

a. Dependent Variable: Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan



Lampiran 7 Surat Izin Penelitian

FAKULTAS BISNIS
DAN EKONOMIKA

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

Nomor: 579/Pen/I 15 April 2025
Lamp.: -
Hal : Ijin Penelitian, Penyebaran Kuesioner

Kepada Yth.

Inspektur Daerah Istimewa Yogyakarta

di Inspektorat Daerah Istimewa Yogyakarta

JI. Cendana No.40, Semaki, Kec. Umbulharjo, Kota Yogyakarta
Daerah Istimewa Yogyakarta 55166

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penulisan Skripsi yang berjudul ”"Pengaruh Skeptisisme
Profesional, Kompetensi, Religiusitas, dan Locus Of Control terhadap
Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan (Studi Empiris Inspektorat
Daerah Istimewa Yogyakarta dan Inspektorat Kota Yogyakarta)” yang dilakukan
oleh mahasiswa kami dengan identitas:

Nama : Diva Mahdalena Boru Simatupang
No Mahasiswa/Prodi: 210426393/ Akuntansi
No Handphone : 082152718141

Kami mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan ljin Penelitian kepada mahasiswa
tersebut untuk mendapatkan data yang diperlukan.

1. Penyebaran Kuesioner

Skripsi yang ditulis oleh mahasiswa ini merupakan karya ilmiah yang memiliki tujuan
dan sifat keilmuan. Oleh karenanya tidak akan dipergunakan untuk hal-hal yang
merugikan.

Atas perhatian dan bantuannya, kami mengucapkan terima kasih.

-

T "Wenefrida Mahestu N. Krisjanti, SE., M.Sc., Ph.D.

Alamat Kontak
Kampus Il Gedung Bonaventura Telepon : +62-274-487711 ext. 3120, 3127 &
55 Fax +62-274-485227 i S
Jalan Babarsari 43 Yogyakarta 55281 £ e ACBSP
Surel fbe@uajy.ac.id & omit mamirs
URL

https://fbe.uajy.ac.id
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Lampiran 8 Surat Izin Penelitian 11

FAKULTAS BISNIS
DAN EKONOMIKA

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

Nomor: 578/Pen/| 14 April 2025
Lamp.: -
Hal : ljin Penelitian, Penyebaran Kuesioner

Kepada Yth.

Inspektur Kota Yogyakarta

di Inspektorat Kota Yogyakarta

JI. Kenari No.51, Muja Muju, Kec. Umbulharjo, Kota Yogyakarta
Daerah Istimewa Yogyakarta 55165

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penulisan Skripsi yang berjudul ”Pengaruh Skeptisisme
Profesional, Kompetensi, Religiusitas, dan Locus Of Control terhadap
Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan (Studi Empiris Inspektorat
Daerah Istimewa Yogyakarta dan Inspektorat Kota Yogyakarta)” yang dilakukan
oleh mahasiswa kami dengan identitas:

Nama : Diva Mahdalena Boru Simatupang
No Mahasiswa/Prodi: 210426393/ Akuntansi
No Handphone : 082152718141

Kami mohon Bapak/lbu berkenan memberikan ljin Penelitian kepada mahasiswa
tersebut untuk mendapatkan data yang diperlukan.

1. Penyebaran Kuesioner

Skripsi yang ditulis oleh mahasiswa ini merupakan karya ilmiah yang memiliki tujuan
dan sifat keilmuan. Oleh karenanya tidak akan dipergunakan untuk hal-hal yang
merugikan.

Atas perhatian dan bantuannya, kami mengucapkan terima kasih.

T T"Wenefrida Mahestu N. Krisjanti, SE., M.Sc., Ph.D.

Alamat Kontak

Kampus Ill Gedung Bonaventura Telepon :+62-274-487711 ext. 3120, 3127 A’) /

Jalan Babarsari 43 Yogyakarta 55281~ Fax  +62:274-485227 st 8
Surel : fbe@uajy.ac.id i s

URL

https://fbe.uajy.ac.id

139



Lampiran 9 Surat Izin Penelitian 111

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

INSPEKTORAT
Sl oy e

Alamat Jalan Cendana Nomor 40 Yogyakarta Kode Pos 55166 Telepon (0274) 562009 Faksimile
(0274) 512567 Pos-el inspektorat@jogjaprov.go.id Laman https://inspektorat.jogjaprov.go.id

22 April 2025
Nomor 1 B/400.14.4.4/593/INS
Sifat - Biasa
Lampiran : -
Hal . lzin Penelitian

Yth. Dekan Fakultas Bisnis Dan Ekonomika
Universitas Atma Jaya Yogyakarta

Menindaklanjuti Surat Nomor 579/Pen/l tanggal 15 April 2025 Perihal Izin
Penelitian, dapat disampaikan bahwa Inspektorat DIY memberikan lzin Penelitian

kepada :
Nama
NIM
Program Studi
Judul Skripsi

Diva Mahdalena Boru Simatupang
210426393

: Akuntansi

Pengaruh Skeptisisme Profesional, Kompetensi,
Religiusitas, dan Locus Of Control terhadap Kemampuan
Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan (Studi Empiris
Inspektorat Daerah Istimewa Yogyakarta dan Inspektorat
Kota Yogyakarta)

Koordinasi teknis pengumpulan data penelitian bisa menghubungi Sdr. Nurul Dk
di Nomor HP 083821903943

Demikian disampaikan, atas perhatian diucapkan terima kasih.

4\4/"_ 1
7

i Setiadi, S.Pt., M.Acc

140



141

Lampiran 10 Surat Izin Penelitian IV

PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
INSPEKTORAT DAERAH
WY Ga_najxunzanenen

ey

Jalan Kenari 51. Yogyakarta. Daerah Istimewa Yogyakarta 55165 Telepon

(0274) 515865. 562682

Laman www.jogjakota.go.id; Pos-el inspekiomt@jogjakota.go.id

Nomor : 400.14.5.4/932 6 Mei 2025
Sifat : Biasa
Lampiran :
Hal :Jawaban ljin Penelitian, Penyebaran Kuesioner
Yth. Dekan Fakultas Bisnis dan Ekonomika

di

YOGYAKARTA

Menanggapi surat dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Universitas Atma Jaya
Yogyakarta, Nomor 578/Pen/l tanggal 14 April 2025, perihal ljin Penelitian, Penyebaran
Kuesioner, maka dengan ini kami sampaikan bahwa Inspektorat Daerah Kota Yogyakarta
menerima menjadi mitra Penelitian Penyebaran Kuesioner penulisan Skripsi yang berjudul
"Pengaruh Skeptisisme Profesional, Kompetensi, Religiusitas, dan Locus Of Control
terhadap Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan (Studi Empiris Inspektorat Daerah
Istimewa Yogyakarta dan Inspektorat Kota Yogyakarta)” sesuai dengan ketentuan, mekanisme
dan prosedur.

Demikian untuk menjadikan periksa.

ElENSPEISI UR.

RMTAN

i -

R o o
] l&ﬁ'ﬁ%A ANDRIANI, S.T.

Pembina Utama Muda (IV/c)
NIP 197003271995032002

SEGORO AMARTO
SEMANGAT GOTONG ROYONG AGAWE MAJUNE NGAYOGYAKARTA
KEDISIPLINAN - KEPEDULIAN SOSIAL - GOTONG ROYONG - KEMANDIRIAN



